BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil enelitian yang telah dilakukan, beberapa hal dapat
peneliti simpulakan yaitu Pembinaan keagamaan yang dilakukan BAZNAS yang
menetapkan da’i di lokasi yang ada muallafnya meberikan pembinaan baik itu
perminggu, perbulan maupun pertahunan. Pembinaan keagamaan bertujuan untuk
pendampingan psikologis dan membentengi akidah para muallaf agar tidak terjadi
peristiwva slide back atau murtad kembali dan membantu mereka dalam
memecahkan masalah yang dihadapi.

Proses pemantapan beragama dalam pembinaan keagamaan yang
dilakukan da’i mengalami beberapa tahapan dalam keberagaman para muallaf
yang dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya social, keluarga, dan pendidikan
keagamaan. Proses pemantapan beragama para muallaf melalui pembinaan
keagamaan yang berupa pembinaan sharing akidah. Pembinaan tersebut secara
efektif dapat memperngaruhi dimensi keyakinan, ritual, pengetahuan agama,
penghayatan, dan engamalan dalam keberagaman para muallaf.

Pembinaan kepad muallaf pasca terjadinya konversi agama berimplikasi
pada keberagamaan mereka. Perubahan yang terjadi pada pra konversi agama dan
pasca konversi agama ditunjukkan dengan sikap dan perilaku keagamaan para

muallaf
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. Keberagamaan para muallaf berubah dari segi keyaknan dan ritual keagamaan yang
diekspresikan melalui pengamalan ajaran-ajaran agama Islam.

Ada beberapa kendala yang dihadapi da’i dalam pembinaan muallaf mualai dari
kurang terbukanya muallaf kepada da’i, tempat tinggal muallaf yang berpencar-pencar,
kurang adanya perhatian dari lembaga permerintah dibidang keagamaan dan kurangnya
tenaga (da’i wanita) dalam membina muallaf wanita diberbagi dari di Kabupaten Langkat
Khusunya Kota Stabat di Desa Selotong.

B. Saran-saran

1. Kepada pihak BAZNAS di kabupaten Langkat, seharusnya berupaya semaksimal
mungkin untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan dengan pendekatan
religious dalam proses pembinaan muallaf agar tetap berkelanjutan.

2. Kepada lembaga perintah keagamaan sebaiknya melakuakn pembinaan kepada
muallaf. Agar muallaf tersebut merasa bahwa di diayomi dalam Islam.

3. Kepada penyuluh agama (da’i) juga perlu meningkatkan usaha yang professional
yang maksimal dalam memberikan kecerahan batin bagi para muallaf, dalam
membina pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan agamanya.

4. Diharapkan pihak BAZNAS Kabupaten Langkat berupaya menambah da’i yang

professional dalam upaya pembinaan muallaf dan juga da’i wanita.

58



